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Laporan keuangan dibuat untuk menyajikan informasi keuangan perusahaan yang bermanfaat bagi para pemangku kepentingan untuk menilai kinerja perusahaan dan pengambilan keputusan ekonomi. Perusahaan yang telah go public di Bursa Efek Indonesia wajib untuk mempublikasikan laporan keuangan perusahaan yang telah diaudit sesuai dengan standar akuntansi keuangan kepada OJK (Yunita et al., 2020). Perusahaan perlu untuk melakukan audit laporan keuangannya untuk meningkatkan kualitas kewajaran informasi. Suatu informasi dapat dikatakan bermanfaat apabila informasi disampaikan secara akurat, relevan dan tepat waktu (Zohry & Al-Dhubaibi, 2024).
Tantangan utama yang dihadapi perusahaan adalah bagaimana menjaga keseimbangan antara kebutuhan untuk menyajikan laporan keuangan yang akurat dengan kewajiban untuk menyampaikan laporan secara tepat waktu kepada publik. Ketetapatan waktu perusahaan dalam melaporkan laporan keuangan tergantung seberapa lama proses audit dilakukan (Lome, 2022). Ketepatan laporan audit menjadi isu penting karena berhubungan langsung dengan kualitas informasi keuangan yang dibutuhkan oleh investor, kreditor, regulator, dan para pemangku kepentingan lainnya. Laporan yang disampaikan tepat waktu berperan sebagai sumber informasi yang digunakan oleh pemangku kepentingan untuk pengambilan keputusan dan menilai kinerja perusahaan (Yunita et al., 2020).
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Ketetapan pelaporan keuangan auditan diatur dalam Peraturan Bursa Nomor I-E Tentang Kewajiban Penyampaian Informasi yang mengatur bahwa Perusahaan Tercatat harus menyampaikan Laporan Keuangan Auditan Tahunan yang telah diperiksa oleh Akuntan Publik selambat-lambatnya pada akhir bulan ketiga setelah tanggal Laporan Keuangan Auditan. Apabila perusahaan tercatat terlambat menyampaikan Laporan Keuangan hingga batas waktu yang ditetapkan, maka perusahaan yang melanggar akan dikenakan sanksi sebagaimana ketentuan II.6. dalam Peraturan Bursa Nomor I-H Tentang Sanksi, salah satunya yaitu peringatan dan denda.
PT. Bursa Efek Indonesia membuat pengumuman resmi yang menyampaikan bahwa masih terdapat sejumlah perusahaan tercatat yang terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan auditan sesuai dengan batas waktu yang telah ditentukan. Bursa Efek menyampaikan bahwa pada tahun 2022 terdapat 61 perusahaan tercatat, pada tahun 2023 terdapat 129 perusahaan tercatat, dan pada tahun 2024 terdapat 128 perusahaan tercatat belum menyerahkan laporan keuangan auditan tepat waktu. Perusahaan tercatat yang tidak menyampaikan laporan keuangan auditan sesuai batas waktu yang ditentukan, akan dikenakan sanksi berupa peringatan tertulis serta denda administratif sebesar Rp50.000.000. Pemberlakuan sanksi tersebut menjadi upaya BEI untuk meningkatkkan kedisiplinan perusahaan dalam memenuhi kewajiban pelaporan, sekaligus untuk menjaga transparansi dan kepercayaan investor.
Meskipun sanksi telah ditetapkan, dalam praktiknya masih terdapat perusahaan-perusahaan yang seringkali terlambat dalam menyampikan laporan keuangannya. Salah satunya adalah PT Samator Indo Gas Tbk (AGII) yang selama tahun 2022 – 2024 selalu terlambat dalam melaporkan laporan keuangan auditannya. Pada tahun 2024, keterlambatan penyampain tersebut terjadi karena adanya perubahan prosedur audit yang mengharuskan auditor meningkatkan jumlah sampel pemeriksaan, sehingga memperpanjang waktu penyelesaian audit (IDXChannel, 2024). Hal ini, menunjukkan bahwa terlambatan pelaporan tidak hanya berkaitan dengan kepatuhan terhadap aturan BEI, tetapi juga dengan faktor internal perusahaan serta kebijakan auditor yang digunakan bisa memperpanjang penyelesaian audit.
Lamanya waktu yang dibutuhkan oleh auditor untuk menyelesaikan proses audit laporan keuangan sering dikenal dengan istilah audit report lag. Audit report lag diartikan sebagai rentang waktu antara tanggal penutupan tahun buku perusahaan dengan tanggal penerbitan laporan audit (Maitimo & Safriliana, 2021). Audit report lag yang panjang dapat menghambat ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, sehingga menurunkan relevansi informasi bagi investor dan memperbesar potensi asimetri informasi yang berujung pada menurunnya kepercayaan pasar (Endri et al., 2024). Oleh karena itu, ketepatan waktu dalam pelaporan laporan keuangan sangat penting karena laporan keuangan yang disajikan tepat waktu akan bermanfaat untuk para pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan (Hapsari, 2020). Dengan kata lain, audit report lag memiliki pengaruh besar terhadap kualitas informasi keuangan yang dipublikasikan dan efektivitasnya dalam mendukung penambilan keputusan.
Dalam perspektif teori sinyal, audit report lag menjadi sinyal yang diberikan perusahaan kepada para pemangku kepentingan. Audit report lag mencerminkan ketepatan perusahaan dalam mempublikasi laporan keuangan yang menjadi sinyal terkait informasi yang dapat bermanfaat dalam pengambilan keputusan (Jayati et al., 2020). Laporan keuangan yang disampaikan tepat waktu merupakan sinyal positif bahwa perusahaan mempunyai tata kelola yang baik, kondisi keuangan yang sehat, serta tidak terdapat masalah dalam proses audit (Sasvinorita & Meini, 2020). Sebaliknya, keterlambatan dalam penerbitan laporan keuangan dapat menjadi sinyal negatif bahwa terdapat masalah yang menghambat proses audit. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa audit report lag merupakan permasalahan yang penting untuk dikaji, karena tidak hanya berkaitan dengan ketepatan waktu pelaporan keuangan, tetapi juga mempengaruhi kepercayaan publik serta para pemangku kepentingan. Beberapa penelitian terdahulu oleh Adrea, (2022),  Ajisantoso & Kuntadi, (2024), dan Jayati et al., (2020) menunjukkan bahwa audit report lag dipengaruhi oleh berbagai aspek, baik internal maupun eksternal. Beberapa faktor yang mempengaruhi audit report lag diantaranya adalah ukuran perusahaan, kompleksitas operasi serta reputasi kantor akuntan publik (Nurhidayati et al., 2021).
Ukuran perusahaan merupakan suatu skala untuk mengklasifikasikan besar atau kecilnya suatu perusahaan dengan melihat total aset perusahaan. Semakin besar suatu perusahan, maka semakin cepat waktu yang dibutuhkan untuk penyelesaian audit dan publikasi laporan keuangan, karena cenderung mempunyai sistem pengendalian internal yang lebih baik, sumber daya yang lebih besar, dan pengawasan yang lebih ketat (Senduk et al., 2023). Berdasarkan penelitian oleh Dewanto & Darsono, (2023), Ma’sumah & Rusyida, (2022), Sunarsih et al., (2021) menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit report lag. Sedangkan, penelitian oleh Yunita et al., (2020) menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap audit report lag, dan Rahayu et al., (2021) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit report lag. Dengan demikian, meskipun sebagian besar penelitian menunjukkan bahwa perusahaan yang lebih besar cenderung menyelesaikan audit lebih cepat, masih terdapat hasil yang berbeda-beda, sehingga hubungan antara ukuran perusahaan dan audit report lag belum sepenuhnya konsisten.
Kompleksitas operasi merupakan salah satu faktor yang memengaruhi audit report lag. Kompleksitas ini muncul akibat struktur organisasi, pembagian kerja, dan jumlah unit yang harus dikelola (Jannah et al., 2024). Umumnya, kompleksitas operasi tercermin dari jumlah anak perusahaan. Semakin banyak entitas anak, semakin besar kebutuhan auditor untuk melakukan pengumpulan dan verifikasi informasi dari tiap unit usaha, sehingga memerlukan waktu audit lebih panjang (Wulandari et al., 2022). Perusahaan dengan aktivitas yang lebih kompleks cenderung menghadapi masalah manajerial yang lebih rumit, sehingga auditor membutuhkan waktu lebih lama dalam menyesuaikan ruang lingkup pemeriksaan sesuai standar dan etika profesi (Mustika & Johnardi, 2023). Semakin tinggi kompleksitas operasi perusahaan, semakin luas juga ruang lingkup audit yang harus dilakukan, sehingga berpotensi memperpanjang audit report lag. Hasil penelitian sebelumnya oleh Sari & Sujana, (2021), Putri & Abidin, (2022), Khamisah et al., (2023) dan Mustika & Johnardi, (2023) menunjukkan bahwa kompleksitas operasi berpengaruh terhadap audit report lag. Namun, penelitian oleh Jannah et al., (2024) menunjukkan bahwa kompleksitas operasi tidak berpengaruh terhadap audit report lag. Dengan demikian, semakin kompleks operasi perusahaan, semakin besar kemungkinan proses audit membutuhkan waktu lebih panjang, meskipun beberapa penelitian menunjukkan hasil yang berbeda.
Selain itu, Reputasi KAP juga menjadi faktor yang berpengaruh terhadap audit report lag. Reputasi KAP mencerminkan tingkat kepercayaan publik terhadap kualitas audit yang diberikan, yang umumnya dinilai berdasarkan afiliasi KAP, apakah termasuk kelompok Big Four atau non-Big Four. KAP dengan reputasi tinggi biasanya memiliki auditor yang lebih kompeten dan berpengalaman, teknologi audit lebih canggih serta penerapan standar audit yang lebih ketat sehingga proses audit lebih efisien (Atmafidea & Syarief, 2022). Selain itu, KAP besar cenderung memiliki reputasi positif karena dianggap mampu menjaga independensi dan profesionalisme dalam pelaksanaan audit (Caroline et al., 2023). Penelitian oleh Zahrani et al., (2023), Saputra et al., (2024), Roziana et al., (2025), dan Az-zukhruf, (2023) menunjukkan bahwa reputasi KAP dianggap mampu memperkuat atau memperlemah hubungan antara karakteristik perusahaan dan audit report lag. Dengan demikian, reputasi KAP dapat menjadi faktor penting yang memengaruhi ketepatan waktu penyelesaian audit dan memperkuat keandalan laporan keuangan perusahaan.
Pemilihan perusahaan manufaktur sebagai fokus penelitian dilandasi oleh peran pentingnya dalam aktivitas pasar modal di Indonesia. Perusahaan manufaktur merupakan salah satu sektor dengan jumlah emiten terbesar yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI, 2023). Jika  dirasiokan  dari  total  903  emiten  yang  terdaftar  di  BEI, 15.17% adalah  emiten  sektor  manufaktur (Perdana, 2025). Sehingga dapat memberikan gambaran lebih luas terhadap fenomena audit report lag. Selain itu, perusahaan manufaktur juga memiliki peran penting dalam perekonomian Indonesia dan aktivitas operasional yang kompleks, sehingga dapat berdampak pada meningkatnya risiko kesalahan laporan keuangan serta memperpanjang waktu yang dibutuhkan auditor untuk menyelesaikan proses audit. 
Berdasarkan penjelasan diatas dan penelitian sebelumnya yang masih menunjukkan hasil yang berbeda-beda menunjukkan bahwa masih terdapat celah penelitian terkait pengaruh ukuran perusahaan dan kompleksitas operasi terhadap audit report lag, peneliti menilai penting untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang memengaruhi audit report lag.  Selain itu, peran reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) sebagai variabel moderasi juga masih jarang dikaji secara mendalam, padahal reputasi auditor berpotensi memperkuat atau memperlemah hubungan antara faktor internal perusahaan dan kecepatan penyelesaian audit. Urgensi penelitian ini semakin kuat karena data dari Bursa Efek Indonesia menunjukkan bahwa jumlah perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangan auditan terus meningkat selama tiga tahun terakhir (2022–2024). Hal tersebut mengindikasikan bahwa persoalan audit report lag belum sepenuhnya terselesaikan, meskipun telah ada regulasi dan sanksi tegas dari BEI.
Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengisi celah penelitian terdahulu dengan mengkaji kembali mengenai faktor-faktor yang memengaruhi audit report lag. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai variabel-variabel yang berperan mempercepat ataupun memperlambat audit report lag, seperti pengaruh ukuran perusahaan, kompleksitas operasi, serta bagaimana reputasi KAP dapat memperkuat hubungan tersebut. Untuk itu, penelitian ini diberi judul “Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Kompleksitas Operasi terhadap Audit Report Lag dengan Reputasi KAP sebagai Variabel Moderasi pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2022–2024.”  
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Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas dapat dibuatkan rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit report lag?
2. Apakah kompleksitas operasi perusahaan berpengaruh terhadap audit report lag?
3. Apakah reputasi kantor akuntan publik dapat memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit report lag?
4. Apakah reputasi kantor akuntan publik dapat memoderasi pengaruh kompleksitas operasi terhadap audit report lag?
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Berdasarkan rumusan masalah diatas, makan tujuan penelitian adalah sebagai sebagai berikut :
1. Menguji dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit report lag.
2. Menguji dan menganalisis pengaruh kompleksitas operasi terhadap audit report lag.
3. Menguji dan menganalisis peran reputasi kantor akuntan publik dalam memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terdapat audit report lag.
4. Menguji dan menganalisis peran reputasi kantor akuntan publik dalam memoderasi pengaruh kompleksitas operasi terdapat audit report lag.
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Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur akuntansi, khususnya dalam bidang auditing terkait faktor-faktor yang memengaruhi audit report lag. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan teori sinyal (signaling theory), di mana ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan auditan dipandang sebagai sinyal penting yang mencerminkan kualitas tata kelola perusahaan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menambah bukti empiris terkait faktor internal seperti ukuran perusahaan dan kompleksitas operasi, tetapi juga menjelaskan bagaimana reputasi KAP dapat memperkuat sinyal positif perusahaan kepada para pemangku kepentingan.
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Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak. Bagi perusahaan, penelitian ini dapat menjadi acuan untuk lebih memperhatikan faktor internal yang berpengarruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuagan sehingga kredibilitas informasi tetap terjaga. Bagi auditor dan kantor akuntan publik, penelitian ini menegaskan pentingnya menjaga reputasi sebagai sinyal kualitas audit yang mampu meningkatkan kepercayaan publik. Bagi investor dan pemangku kepentingan lainnya, penelitian ini memberikan informasi tambahan yang relevan dalam menilai kualitas laporan keuangan untuk mendukung pengambilan keputusan ekonomi. 
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Menurut Spence (1973), Teori sinyal menjelaskan bagaimana perusahaan menyampaikan informasi ketika terjadi ketidakseimbangan informasi (asimetri informasi) antara pihak internal dan eksternal. Manajemen sebagai pihak internal tentu memiliki pemahaman yang lebih luas mengenai kondisi perusahaan dibandingkan dengan investor, kreditor, maupun pemangku kepentingan lainnya. Ketidakseimbangan informasi ini dapat menimbulkan ketidakpastian dalam pengambilan keputusan ekonomi. Untuk mengurangi kesenjangan tersebut, perusahaan perlu memberikan sinyal melalui pengungkapan informasi, salah satunya lewat laporan keuangan yang telah diaudit (Nurvilawati et al., 2024). Dengan adanya sinyal tersebut, pihak eksternal dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas dan objektif mengenai kondisi perusahaan (Karima et al., 2025). Sinyal yang diberikan bertujuan memengaruhi cara pandang penerima informasi sehingga dapat menumbuhkan kepercayaan investor dan pemangku kepentingan terhadap perusahaan (Adrea, 2022).
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Sinyal yang diberikan perusahaan dapat berupa sinyal positif (good news) ataupun sinyal negatif (bad news) (Salihi & Jamidin, 2023). Sinyal positif tercermin dari ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan serta kinerja perusahaan yang stabil, sehingga memberikan keyakinan bagi investor terhadap prospek perusahaan. Sebaliknya, sinyal negatif ditunjukkan melalui keterlambatan publikasi laporan 
2

keuangan atau penurunan kinerja, yang dapat menimbulkan keraguan atas transparansi manajemen (Arzaq et al., 2022). Kondisi keterlambatan penyampaian laporan keuangan atau audit report lag sering dipandang sebagai sinyal negatif karena dapat menurunkan kepercayaan pasar akibat dari berkurangnya manfaat informasi dari laporan keuangan sehingga informasi tidak lagi relevan dalam pengambilan keputusan (Ni’Mah & Triani, 2021).
Teori sinyal menekankan bahwa ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan tidak hanya sebagai kewajiban administratif, tetapi juga sebagai informasi antara pihak internal dan eksternal. Laporan yang disajikan secara tepat waktu, akurat, dan relevan akan memberikan sinyal positif bahwa perusahaan memiliki tata kelola yang baik. Sebaliknya, keterlambatan dalam publikasi laporan dapat menimbulkan sinyal negatif terhadap transparansi dan menurunkan kepercayaan terhadap akuntabilitas manajemen (Indriyanto, 2024). Dengan demikian, audit report lag menjadi indikator penting dalam menilai sejauh mana perusahaan mampu mengurangi asimetri informasi serta menjaga kepercayaan investor dan pemangku kepentingan lainnya. 
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Menurut Kieso et al. (2013), laporan keuangan adalah sarana utama yang digunakan perusahaan untuk menyampaikan informasi keuangannya kepada pihak eksternal. Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan meliputi posisi keuangan, laporan laba-rugi, serta arus kas perusahaan dalam suatu periode, yang membatu pengguna laporan seperti investor, kreditor, atau pemangku kepentingan lainnya untuk menilai pengelolaan sumber daya serta menjadi dasar pengambilan keputusan ekonomi.
Laporan keuangan tidak hanya memberikan gambaran mengenai posisi keuangan saat ini, tetapi juga memberikan gambaran mengenai prospek dan keberlanjutan perusahaan. Agar dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan, laporan keuangan harus memilki beberapa karakteristik penting, yaitu dapat dipercaya (reliable), mudah dibandingkan (comparability), mudah dipahami (understandability), dan relevan (relevance) (Andri et al., 2021). Namun, sering kali informasi yang dibutuhkan belum tersedia tepat waktu, sehingga ketepatan waktu (timeliness) menjadi aspek yang sangat penting untuk menjadikan laporan keuangan benar-benar bermanfaat (Putranto, 2023). Laporan yang tidak tepat waktu atau tidak sesuai dengan standar akuntansi justru dapat menimbulkan keraguan dan mengurangi kepercayaan pasar.
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Audit report lag adalah selang waktu antara tanggal berakhirnya periode pelaporan keuangan perusahaan dengan tanggal diterbitkannya laporan audit oleh auditor independen (Ajisantoso & Kuntadi, 2024). Kecepatan penerbitan laporan hasil audit memiliki peranan yang sangat penting karena menentukan tingkat relevansi laporan keuangan yang digunakan oleh para pemangku kepentingan (Sunarsih et al., 2021). Apabila audit report lag berlangsung singkat, hal ini dapat meningkatkan relevansi laporan keuangan, sedangkan ketika audit report lag terlalu panjang, hal ini dapat mengurangi kepercayaan investor terhadap informasi perusahaan karena dianggap ada yang tidak tepat terkait dengan laporan keuangannya sehingga memerlukan waktu yang lama untuk menyelesaikan audit (Parahyta & Herawaty, 2020).
Dalam penyusunan laporan, setiap auditor membutuhkan waktu yang berbeda-beda untuk menyelesaikan proses audit, sehingga dapat menimbulkan selisih waktu antara akhir tahun buku perusahaan dan tanggal penerbitan laporan audit (Watini et al., 2024). Semakin panjang audit report lag menunjukkan bahwa auditor independen memerlukan waktu lebih banyak untuk menyelesaikan tugas pemeriksaannya, sehingga mengakibatkan keterlambatan penyampaian laporan keuangan (Atmafidea & Syarief, 2022). Keterlambatan pelaporan dibagi menjadi tiga kriteria, yaitu :
1. Preliminary lag : selisih waktu antara akhir tahun buku dan tanggal penerimaan laporan keuangan pendahulu oleh pasar modal.
2. Auditor’s signature lag : selisih waktu antara akhir tahun buku dan tanggal yang tercantum pada laporan audit.
3. Total lag : selisih waktu antara akhir tahun buku dan penerbitan resmi laporan keuangan tahunan di pasar modal.
Berdasarkan Ketetapan pelaporan keuangan auditan diatur dalam Peraturan Nomor I-E Tentang Kewajiban Penyampaian Informasi, perusahaan publik diwajibkan untuk menyampaikan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit paling lambat pada akhir bulan ketiga setelah tahun buku berakhir. Perusahaan memiliki batas waktu maksimal 90 hari untuk menyelesaikan proses audit dan mempublikasikan laporan keuangan. Apabila terjadi keterlambatan, maka perusahaan dapat dikenakan sanksi administratif oleh OJK serta kehilangan kepercayaan dari investor.
Dengan demikian, perusahaan yang mampu menyelesaikan proses audit dalam waktu relatif cepat biasanya dianggap memiliki sistem pengendalian internal yang efektif, dokumentasi yang rapi, serta manajemen keuangan yang sehat (Park & Choi, 2023). Hal tersebut memberikan sinyal positif kepada pasar bahwa perusahaan berada dalam kondisi yang baik. Sebaliknya, keterlambatan dalam penyelesaian audit atau audit report lag yang panjang, bisa menimbulkan sinyal negatif karena dianggap hambatan dalam proses audit maupun permasalahan pada perusahaan (Hidayatullah et al., 2020).
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Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya perusahaan, yang dapat diukur melalui total aset, penjualan, atau modal yang dimiliki (Ariansyah & Diyanti, 2025). Ukuran perusahaan umumnya diukur dengan menggunakan total aset yang dimiliki perusahaan. Pemilihan total aset sebagai proksi dinilai lebih tepat karena nilai aset cenderung lebih stabil dibandingkan dengan indikator lain, seperti pendapatan atau nilai saham. Pemilihan total aset sebagai proksi dinilai lebih tepat karena nilai aset cenderung lebih stabil dibandingkan dengan indikator lain (Nurvilawati et al., 2024). 
Perusahaan dengan aset yang lebih besar umumnya dinilai lebih mampu mengatasi tekanan keuangan. Selain itu, perusahaan dengan total aset yang besar biasanya memiliki sistem informasi keuangan yang terintegrasi, dan sumber daya lebih profesional sehingga proses penyusunan dan pemeriksaan laporan keuangan dapat dilakukan secara lebih efektif dan efisien (Utami & Yanti, 2023). Kondisi tersebut membuat perusahaan besar cenderung memiliki risiko keterlambatan pelaporan yang lebih rendah karena memiliki sistem pengendalian internal yang baik, sehingga proses audit dapat diselesaikan auditor dengan lebih cepat (Septiani & Arfianti, 2022). Selain itu, pemilik dan investor biasanya turut berperan aktif dalam melakukan pengawasan terhadap kondisi keuangan perusahaan, sehingga mendorong perusahaan untuk tetap patuh pada ketepatan waktu pelaporan. Perusahaan dengan aset yang besar juga cenderung tidak mengalami kendala dalam membayar biaya audit, sehingga proses publikasi laporan keuangan dapat berlangsung lebih lancar tanpa hambatan (Gunawan et al., 2022). 
Perusahaan besar biasanya memiliki sumber daya yang profesional, struktur organisasi yang kompleks, serta sistem pengendalian internal yang kuat. Hal tersebut, memungkinkan untuk menyajikan laporan keuangan secara tepat waktu (Rinaldi et al., 2025). Sebaliknya, perusahaan kecil dan menengah umumnya menghadapi keterbatasan dalam hal sistem informasi maupun tenaga profesional, sehingga pelaporan keuangan berpotensi mengalami keterlambatan (Adrea, 2022). Semakin besar ukuran perusahaan, semakin kuat pula dorongan untuk memberikan sinyal positif kepada pasar melalui transparansi dan ketepatan pelaporan keuangan, sementara keterlambatan justru dapat mengirimkan sinyal negatif kepada investor (Hakim & Aminah, 2025). 
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Kompleksitas operasional atau organisasi merupakan dampak langsung dari pembagian tugas kerja dalam pembentukan departemen atau unit organisasi yang lebih terfokus pada sejumlah unit yang berbeda (Watini et al., 2024). Kompleksitas dapat dilihat dari banyaknya anak perusahaan yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin banyak unit yang dimiliki sebuah perusahaan, maka semakin tinggi pula tingkat kompleksitas operasionalnya, karena perusahaan dituntut untuk melakukan koordinasi antarbagian secara lebih intensif serta memastikan integrasi informasi yang tepat waktu dan akurat (Ariansyah & Diyanti, 2025). 
Kompleksitas yang tinggi juga berdampak pada proses audit yang dilakukan oleh auditor independen (Romadhan & Nursita, 2025). Perusahaan dengan jumlah unit operasi atau cabang yang lebih banyak, cenderung membutuhkan waktu lebih panjang bagi auditor dalam menyelesaikan proses audit (Nurhairunnisa et al., 2021). Adanya anak perusahaan juga membuat transaksi klien semakin kompleks, karena auditor harus memeriksa laporan konsolidasi, sehingga pekerjaan audit memerlukan waktu yang lebih lama untuk diselesaikan (Wulandari et al., 2022). Perusahaan dengan tingkat kompleksitas operasi yang tinggi dapat memengaruhi lamanya waktu yang dibutuhkan auditor untuk menyelesaikan proses audit, sehingga berdampak pada ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan dan memberi sinyal negatif bagi investor mengenai kualitas laporan (N. K. M. A. Sari & Sujana, 2021).
Audit report lag akibat kompleksitas yang tinggi dapat dipandang sebagai sinyal negatif (bad news) oleh pasar. Investor maupun pemangku kepentingan akan menilai bahwa perusahaan menghadapi permasalahan dalam proses pelaporan. Sebaliknya, perusahaan dengan struktur yang lebih sederhana dan mampu menyajikan laporan keuangan tepat waktu akan memberikan sinyal positif, yaitu transparansi serta keyakinan bahwa kondisi keuangan perusahaan sehat dan tidak ada masalah yang signifikan (Aziz & Sutrisno, 2023).
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Reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) menggambarkan tingkat kepercayaan publik terhadap kualitas audit yang dihasilkan (R. Sari & Rahmi, 2021). KAP dengan reputasi tinggi termasuk mereka yang tergabung dalam Big Four cenderung memiliki auditor yang berpengalaman, prosedur audit yang terstandarisasi, serta akses ke sumber daya lebih besar (Ariansyah & Diyanti, 2025). Setiap perusahaan diwajibkan menggunakan jasa kantor akuntan publik untuk menyampaikan laporan atau informasi kinerja keuangan kepada para pengguna laporan. Agar laporan lebih kredibel, perusahaan biasanya memilih kantor akuntan publik yang memiliki reputasi baik, sehingga perusahaan yang memilih KAP bereputasi tinggi mengirimkan sinyal positif mengenai kualitas pelaporan keuangannya (Puspitasari & Darya, 2022).
KAP berukuran besar umumnya memiliki jumlah karyawan yang lebih banyak, sehingga mampu melaksanakan proses audit dengan lebih efisien dan efektif, serta memiliki jadwal kerja yang lebih fleksibel, memungkinkan penyelesaian audit tepat waktu. Dorongan untuk menjaga reputasi membuat KAP besar cenderung berupaya menyelesaikan audit lebih cepat (Marina et al., 2021). Perusahaan cenderung memandang auditor eksternal yang berasal dari Kantor Akuntan Publik (KAP) yang berafiliasi dengan Big Four sebagai pihak yang memiliki kualitas audit lebih unggul. Hal ini disebabkan oleh standar profesionalisme yang tinggi serta reputasi global yang terus dijaga oleh KAP tersebut (Caroline et al., 2023). Karena kualitas audit yang dianggap lebih andal dan kredibel, banyak perusahaan akhirnya lebih memilih bekerja sama dengan KAP yang berafiliasi dengan Big Four untuk mengaudit laporan keuangannya, demi meningkatkan kepercayaan para pemangku kepentingan terhadap hasil audit tersebut (Atmafidea & Syarief, 2022).
Perusahaan dengan kinerja yang baik dapat mengirimkan sinyal positif kepada para pemangku kepentingan, termasuk auditor yang berpotensi mempercepat proses audit.. Kinerja perusahaan yang baik membuat auditor lebih percaya terhadap keandalan laporan keuangan yang disampaikan, sehingga proses penyelesaian audit dapat dilakukan dalam waktu yang lebih singkat (Yuniar & Wuryaningsih, 2025). Pemilihan KAP bereputasi tinggi juga berfungsi sebagai sinyal positif bagi pasar, karena mencerminkan komitmen perusahaan terhadap transparansi dan kualitas pelaporan keuangan. Jika laporan audit dapat diterbitkan tepat waktu, maka sinyal positif tersebut semakin diperkuat (Indriyanto, 2024).
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Berikut beberapa penelitian terdahulu yang digunakan peneliti sebagai dasar pembanding dan referensi pada penelitian ini dalam pengaruh ukuran perusahaan dan kompleksitas operasi terhadap audit report lag dengan reputasi KAP sebagai variabel moderasi.
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	No
	Peneliti, Judul, dan Tahun
	Metode Analisis Data
	Hasil Penelitian

	1
	Roziana et al. (2025) Pengaruh Komite Audit dan Ukuran Perusahaan Terhadap Audit Delay dengan Reputasi KAP Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris Perusahaan Properti yang Terdaftar pada BEI Periode 2021-2023).
	Analisis Regresi Moderasi
	Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay. Reputasi KAP memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit delay.


	2
	Saputra et al. (2024) Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan Solvabilitas terhadap Audit Report Lag dengan Reputasi KAP sebagai variabel Moderasi pada Perusahaan Manufaktur Consumer Primer & Consumer Sekunder yang terdaftar di BEI 2017-2021.
	Analisis Regresi Moderasi
	Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit report lag. Reputasi KAP memoderasi ukuran perusahaan terhadap audit report lag.

	3
	Siburian & Hanif (2024) Pengaruh Kompleksitas Operasi, Risiko Bisnis, dan Efektivitas Komite Audit terhadap Audit Report Lag pada Perusahan Properti dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022
	Analisis Regresi Linear Berganda
	Kompleksitas operasi berpengaruh positif terhadap audit report lag.

	4
	Khamisah et al. (2023) Pengaruh Agresivitas Penghindaran Pajak, Kompleksitas Operasi Perusahaan, Audit Fee, dan Financial Distress terhadap Audit Report Lag pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021.
	Regresi Data Panel
	Kompleksitas operasi berpengaruh positif signifikan terhadap audit report lag.

	5
	Zahrani et al. (2023) Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Opini  Audit Tahun Sebelumnya terhadap Audit Report Lag dengan Reputasi KAP sebagai Variabel Moderasi pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2019.
	Analisis Regresi Linear Berganda dan Analisis Regresi Moderasi
	Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap audit report lag. Reputasi KAP memperkuat hubungan antara ukuran perusahaan dan opini audit tahun sebelumnya dengan audit report lag.

	6
	Az-zukhruf (2023) Pengaruh Komite Audit, Kepemilikan Institusional, dan Kompleksitas Operasi Perusahaan Terhadap Audit Report Lag dengan Reputasi KAP sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021.
	Analisis Linear Berganda dan Analisis Regresi Moderasi
	Kompleksitas Operasi berpengaruh positif terhadap audit report lag.
Reputasi KAP memoderasi dampak kompleksitas operasi terhadap audit report lag.

	7
	Dewanto & Darsono (2023) Pengaruh Solvabilitas, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Audit Tenure dan Reputasi KAP Terhadap Audit Report Lag pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2021
	Analisis Regresi Linear Berganda
	Ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap audit report lag. Reputasi KAP tidak berpengaruh signifikan terhadap audit report lag.


	8
	Utami & Yanti (2023) Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Ukuran Perusahaan, Audit Tenure dan Reputasi KAP Pada Audit Report Lag pada Perusahaan Property dan Real Estate yang tercatat di BEI periode 2019-2022.
	Analisis Regresi Linear Berganda
	Ukuran Perusahaan berdampak signifikan terhadap audit report lag. Reputasi KAP tidak berdampak signifikan terhadap audit report lag. 

	9
	Lome (2022) Analisis Pengaruh Kompleksita Operasi, Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas terhadap Audit Report Lag pada Perusahaan Sub Sektor Industri Tekstil dan Garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
	Analisis Regresi Linear Berganda
	Kompleksitas operasi tidak berpengaruh terhadap audit report lag. Ukuran perusahaan berpengarh negatif terhadap audit report lag.

	10
	Ma’sumah & Rusyida (2022) Reputasi KAP dalam Memoderasi Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Solvabilitas dan Likuiditas Terhadap Audit Report Lag pada Perusahaan BUMN yang tedaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020.
	Analisis Regresi Moderasi
	Ukuran perusahaan, profitabilitas, dan likuiditas berpengaruh terhadap audit report lag. Variabel reputasi kantor akuntan publik tidak mampu memoderasi hubungan antara ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, likuiditas pada laporan audit.

	11
	Nurhidayati et al. (2021) Pengaruh Ukuran Perusahaan, profitabilitas, ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP), dan Kompleksitas terhadap Audit Report Lag (Studi pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019)
	Model Regresi Data Panel
	Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap audit report lag, ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap audit report lag, dan kompleksitas operasi berpengaruh positif terhadap audit report lag.

	12
	Rahayu et al. (2021) Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Solvabilitas, Ukuran KAP dan Financial Distress Terhadap Audit Report Lag pada Perusahaan Sektor Properti dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2016-2020.
	Analisis Regresi Linier Berganda
	Ukuran KAP berpengaruh positif terhadap audit report lag. Sedangkan variabel ukuran perusahaan, solvabilitas, dan financial distress tidak berpengaruh terhadap audit report lag.

	13
	Sunarsih et al. (2021) Pengaruh Ukuran Perusahaan, Kualitas Audit, Opini Audit, Komite Audit Terhadap Audit Report Lag
	Analisis Regresi Linear Berganda
	Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap audit report lag.

	14
	N. K. M. A. Sari & Sujana (2021) Pengaruh Reputasi KAP, Opini Audit, Profitabilitas, dan Kompleksitas Operasi terhadap Audit Delay (Studi Empiris pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2015-2017)
	Analisis Regresi Linear Berganda
	Reputasi KAP berpengaruh terhadap audit delay. Kompleksitas operasi berpengaruh positif terhadap audit delay.

	15
	Hapsari (2020) Analisis Pengaruh Ukuran Perusahaan, Kompleksitas Operasi Perusahaan, dan Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) terhadap Audit Report Lag pada Perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
	Analisis Regresi Linear Berganda
	Secara parsial ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit report lag, sedangkan kompleksitas operasi perusahaan dan ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap audit report lag. Sedangkan, ukuran perusahaan, kompleksitas operasi perusahaan, dan ukuran KAP berpengaruh terhadap audit report lag.
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Teori sinyal (signaling theory), menjelaskan bahwa perusahaan memberikan sinyal kepada pihak eksternal melalui informasi yang dipublikasikan, termasuk laporan keuangan yang telah diaudit (Yuniar & Wuryaningsih, 2025). Ketepatan waktu penyampaian laporan audit menjadi sinyal penting bagi investor dan pihak lain dalam menilai kinerja dan kondisi keuangan perusahaan (Indriyanto, 2024). Semakin cepat laporan audit diterbitkan, maka semakin positif sinyal yang diterima pasar mengenai kondisi perusahaan tersebut (Nurvilawati et al., 2024).
Ukuran perusahaan dan kompleksitas operasi merupakan faktor internal yang dapat memengaruhi lamanya waktu penyelesaian audit. Perusahaan yang lebih besar umumnya memiliki sistem pelaporan yang lebih baik dan sumber daya yang memadai, sehingga memungkinkan proses audit dilakukan lebih efisien (Rinaldi et al., 2025). Hasil penelitian Dewanto & Darsono (2023) dan Utami & Yanti (2023) juga menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit report lag, yang berarti semakin besar ukuran perusahaan maka semakin singkat waktu penyelesaian audit. Sebaliknya, semakin kompleks kegiatan operasi perusahaan, maka semakin tinggi tingkat kesulitan dan waktu yang dibutuhkan auditor dalam melakukan pemeriksaan (Nurhidayati et al., 2021). 
Di sisi lain, reputasi KAP berperan sebagai variabel moderasi yang dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh kedua faktor tersebut terhadap audit report lag. KAP bereputasi tinggi memiliki sumber daya, prosedur audit terstandar, dan pengalaman luas sehingga mampu menyelesaikan audit secara efisien tanpa mengurangi kualitas hasil audit (Marina et al., 2021). Dengan demikian, ketepatan waktu penyampaian laporan audit bisa menjadi sinyal positif atau negatif bagi pihak eksternal. Jika laporan disampaikan tepat waktu, itu menunjukkan sinyal positif (good news), sedangkan keterlambatan bisa dianggap sinyal negatif (bad news) (Ma’sumah & Rusyida, 2022).
Berdasarkan uraian diatas, kerangka konseptual ini menggambarkan bagaimana faktor internal perusahaan dan reputasi KAP berpengaruh terhadap audit report lag dalam konteks teori sinyal seperti gambar berikut :
Teori Sinyal
Sinyal Negatif (Bad News)
· Ukuran Perusahaan
· Kompleksitas Operasi
Audit Report Lag
Sinyal Positif (Good News)
Reputasi KAP
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Sumber: data diolah penulis, 2025
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Ukuran perusahaan merupakan suatu ukuran yang dapat menggambarkan besar atau kecilnya suatu perusahaan yang diukur dari besarnya nilai aset yang dimiliki oleh suatu perusahaan (Marina et al., 2021). Ukuran perusahaan memiliki dampak langsung pada pekerjaan seorang auditor yaitu berdampak kepada lamanya waktu penyelesaian audit. Perusahaan dengan total aset yang besar umumnya memiliki kondisi keuangan yang kuat, sehingga mampu mengelola operasional (seperti, produksi barang, pengelolaan pabrik, pembelian bahan baku, distribusi barang) serta manajemennya dengan lebih baik (Nurhidayati et al., 2021). Perusahaan besar biasanya memiliki sistem pelaporan yang lebih terstruktur, sumber daya manusia yang lebih kompeten, serta sistem pengendalian internal yang lebih baik dibandingkan perusahaan kecil (Ariansyah & Diyanti, 2025). Hal ini memungkinkan proses penyusunan laporan keuangan dan audit eksternal dapat dilakukan secara lebih cepat dan efisien.
Dalam perspektif teori sinyal, ketepatan waktu pelaporan keuangan dapat berfungsi sebagai sinyal positif kepada pihak eksternal, menunjukkan bahwa perusahaan memiliki tata kelola yang baik serta transparansi yang tinggi (Arzaq et al., 2022). Sebaliknya, keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan atau audit report lag yang panjang akan mengirimkan sinyal negatif (bad news) kepada investor dan pemangku kepentingan, karena dianggap menunjukkan adanya masalah dalam manajemen atau laporan keuangan (Ni’Mah & Triani, 2021).
Penelitian terdahulu mendukung hubungan antara ukuran perusahaan terhadap audit report lag. Dewanto & Darsono (2023) menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap audit report lag. Utami & Yanti (2023) juga membuktikan bahwa perusahaan yang lebih besar cenderung menyampaikan laporan audit lebih cepat karena memiliki sistem pelaporan yang efisien. Dengan demikian, semakin besar ukuran perusahaan, maka semakin pendek audit report lag yang dihasilkan.
H1 : Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit report lag
[bookmark: _Toc210600291][bookmark: _Toc212817369]Pengaruh Kompleksitas Operasi Terhadap Audit Report Lag
Kompleksitas operasi menggambarkan sejauh mana aktivitas operasional perusahaan tersebar ke berbagai lini bisnis, anak perusahaan, atau cabang (Sambuaga & Santoso, 2020). Kompleksitas khususnya merujuk pada adanya anak perusahaan atau cabang yang berada di bawah entitas induk. Semakin banyak anak perusahaan yang dimiliki, menyebabkan ruang lingkup pemeriksaan audit menjadi lebih luas, hal tersebut membuat waktu penyelesaian audit menjadi lebih lama karena adanya proses konsolidasi laporan dari masing-masing entitas anak (Napisah & Soeparyono, 2024). Semakin kompleks operasi perusahaan, semakin tinggi pula tingkat kesulitan auditor dalam memverifikasi transaksi dan menyusun laporan audit konsolidasi (Romadhan & Nursita, 2025). Hal tersebut berpotensi memperpanjang waktu penyelesaian audit (audit report lag).
Berdasarkan teori sinyal, keterlambatan penyampaian laporan akibat kompleksitas tinggi dapat dianggap sebagai sinyal negatif oleh investor (N. K. M. A. Sari & Sujana, 2021). Perusahaan dengan tingkat kompleksitas tinggi seringkali memerlukan waktu lebih lama dalam proses audit karena banyaknya unit yang harus diperiksa dan diverifikasi. Namun, perusahaan dengan sistem pengendalian yang baik dapat meminimalkan dampak audit report lag melalui manajemen internal yang efisien (Khamisah et al., 2023).
Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kompleksitas operasi berpengaruh positif terhadap audit report lag. Siburian & Hanif (2024) menemukan bahwa semakin tinggi tingkat kompleksitas operasional, semakin lama waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan audit. Hal ini juga didukung oleh Nurhidayati et al. (2021) yang menyatakan bahwa auditor memerlukan waktu tambahan untuk mengaudit laporan perusahaan dengan anak usaha atau cabang yang banyak.
H2 : Kompleksitas operasi berpengaruh positif terhadap audit report lag
[bookmark: _Toc210600292][bookmark: _Toc212817370]Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Audit Report Lag Dengan Reputasi KAP Sebagai Variabel Moderasi
Dalam perspektif teori sinyal, ukuran perusahaan memberikan sinyal tentang stabilitas dan kredibilitas kepada auditor. Perusahaan besar biasanya dipandang memiliki tingkat keandalan yang lebih tinggi, sehingga auditor cenderung memberikan kepercayaan lebih terhadap laporan keuangannya dan dapat menyelesaikan proses audit dalam waktu yang lebih singkat (Yuniar & Wuryaningsih, 2025). Pemilihan Kantor Akuntan Publik (KAP) bereputasi tinggi, terutama yang berafiliasi dengan Big Four, merupakan salah satu bentuk sinyal positif yang menunjukkan komitmen perusahaan terhadap transparansi dan kualitas laporan keuangan (Indriyanto, 2024). Perusahaan besar cenderung memilih KAP bereputasi tinggi karena memiliki tanggung jawab yang lebih besar dalam menjaga kepercayaan investor dan pemangku kepentingan.
Perusahaan dengan ukuran besar umumnya memiliki sumber daya yang lebih baik, sistem pelaporan yang modern, serta pengendalian internal yang kuat, sehingga proses audit dapat berjalan lebih cepat (Rinaldi et al., 2025). Ketika perusahaan besar menggunakan jasa KAP bereputasi tinggi, efisiensi audit akan meningkat karena KAP tersebut memiliki auditor berpengalaman, metodologi audit terstandar, serta dukungan teknologi audit yang lebih canggih (Caroline et al., 2023). Dengan demikian, reputasi KAP dapat memperkuat hubungan antara ukuran perusahaan dan audit report lag artinya, semakin besar perusahaan dan semakin tinggi reputasi KAP, maka semakin cepat penyelesaian audit.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Zahrani et al. (2023) menunjukkan bahwa reputasi KAP mampu memoderasi hubungan antara ukuran perusahaan dan audit report lag pada perusahaan manufaktur di Indonesia. Penelitian serupa oleh Saputra et al. (2024) juga menemukan bahwa reputasi KAP memperkuat pengaruh ukuran perusahaan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan, karena auditor bereputasi tinggi bekerja lebih efisien tanpa mengorbankan kualitas audit. Berdasarkan penjelasan teori dan hasil penelitian terdahulu tersebut, dapat disimpulkan bahwa reputasi KAP memperkuat hubungan antara ukuran perusahaan dan audit report lag.
H3 : Reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) memperkuat pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit report lag
[bookmark: _Toc210600293][bookmark: _Toc212817371]Pengaruh Kompleksitas Operasi Terhadap Audit Report Lag Dengan Reputasi KAP Sebagai Variabel Moderasi
Kompleksitas operasi menggambarkan tingkat kesulitan suatu perusahaan dalam mengelola berbagai aktivitas dan unit usaha yang tersebar (Watini et al., 2024). Semakin kompleks struktur organisasi dan semakin banyak anak perusahaan yang dimiliki, semakin besar pula beban kerja auditor untuk memeriksa laporan konsolidasi dan melakukan verifikasi transaksi antarunit. Hal ini berpotensi memperpanjang waktu penyelesaian audit (audit report lag) karena auditor harus melakukan pengujian tambahan (N. K. M. A. Sari & Sujana, 2021).
Berdasarkan teori sinyal, keterlambatan audit akibat kompleksitas yang tinggi dapat menjadi sinyal negatif bagi investor dan pasar, karena mencerminkan adanya hambatan atau ketidakefisienan dalam proses pelaporan (Ni’Mah & Triani, 2021). Namun, ketika perusahaan kompleks menggunakan jasa KAP bereputasi tinggi, dampak negatif tersebut dapat diminimalkan. KAP dengan reputasi besar biasanya memiliki auditor berpengalaman, jaringan luas, serta metode audit terstandar secara global, sehingga mampu menangani audit perusahaan kompleks dengan lebih cepat dan efektif (Caroline et al., 2023).
Penelitian Az-zukhruf (2023) membuktikan bahwa reputasi KAP mampu memperlemah pengaruh kompleksitas operasi terhadap audit report lag pada perusahaan pertambangan di BEI. Artinya, meskipun perusahaan memiliki struktur bisnis yang rumit, keterlibatan KAP bereputasi tinggi dapat mempercepat proses audit melalui efisiensi dan profesionalisme yang tinggi. Oleh karena itu, reputasi KAP diharapkan dapat memperlemah hubungan positif antara kompleksitas operasi dan audit report lag.
H4 : Reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) memperlemah pengaruh kompleksitas operasi terhadap audit report lag.
Berdasarkan perumusan hipotesis diatas maka model penelitian dapat digambarkan sebagai berikut :
H3 (+)
H4 (-)
H1 (+)
H2 (-)
Ukuran Perusahaan (X1)
Kompleksitas Operasi (X2)
Reputasi KAP 
(Z)
Audit Report Lag (Y)

[bookmark: _Toc210601481]Gambar 2. 2 Model Penelitian
Sumber: data diolah penulis, 2025
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[bookmark: _Toc210600297][bookmark: _Toc212817374]Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
[bookmark: _Toc210600298][bookmark: _Toc212817375]Variabel Dependen (Y)
Variabel dependen atau disebut juga variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain/bebas (independen). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah audit report lag yang merupakan selisih waktu (jumlah hari) antara tanggal akhir tahun fiskal perusahaan (31 Desember) dengan tanggal laporan audit diterbitkan oleh auditor. Dalam hal ini, lag yang dimaksudkan adalah seberapa lama yang dibutuhkan hingga laporan keuangan yang telah diaudit oleh auditor independen diterbitkan. Berdasarkan Peraturan Bursa Nomor I-E Tentang Kewajiban Penyampaian Informasi menyampaikan bahwa wajib melaporkan laporan keuangan auditan, selambat-lambatnya pada akhir bulan ke-3 (ketiga) atau 90 hari setelah tanggal berakhirnya laporan keuangan. sehingga, jika laporan auditan terbit dalam kurun waktu kurang dari 90 hari maka laporan tersebut cepat diperoleh (audit report lag rendah). Sebaliknya, jika laporan auditan terbit dalam kurun waktu lebih dari 90 hari maka laporan tersebut lambat diperoleh (audit report lag tinggi)
Menurut Ayuningtyas & Riduwan (2020) variabel audit report lag dapat diukur dari selisih jumlah hari antara tanggal tutup buku laporan keuangan hingga tanggal diterbitkannya laporan auditor independen. Audit report lag dapat ditentukan dengan rumus sebagai berikut : 

2


2

[bookmark: _Toc210600299][bookmark: _Toc212817376]Variabel Independen (X)
Variabel independen adalah variabel bebas yang dapat mempengaruhi variabel lain. Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel independen yang akan diteliti, yaitu:
Ukuran Perusahaan (X1)
Ukuran perusahaan menggambarkan seberapa besar atau kecilnya suatu perusahaan, dan salah satu indikator yang paling umum digunakan adalah total aset yang dimiliki. Semakin besar nilainya, maka semakin besar pula ukuran perusahaannya. Perusahaan besar biasanya mampu menyelesaikan proses audit lebih cepat karena memiliki sumber daya yang memadai, sistem pengendalian internal yang lebih baik. Dengan demikian, perusahaan besar cenderung dapat menyampaikan laporan keuangannya tepat waktu.
Ukuran perusahaan diproksikan dengan menggunakan log natural total aset dengan tujuan agar mengurangi fluktuasi data yang berlebih. Dengan menggunakan log natural, jumlah aset dengan nilai ratusan miliar bahkan triliun akan disederhanakan, tanpa mengubah proporsi dari jumlah aset yang sesungguhnya.
Dalam penelitian ini variabel ukuran perusahaan diukur menggunakan logaritma natural dari total aset dengan skala rasio (Roziana et al., 2025).

Kompleksitas Operasi (X2)
Kompleksitas operasi menggambarkan tingkat kerumitan aktivitas dalam suatu perusahaan, terutama ketika perusahaan memiliki berbagai lini bisnis, unit operasional, atau sejumlah anak perusahaan. Semakin banyak unit atau entitas yang harus dikelola, semakin rumit pula proses pencatatan, pengawasan, dan pelaporan keuangannya. Kondisi ini membuat auditor memerlukan waktu lebih lama untuk memastikan seluruh laporan telah diperiksa secara menyeluruh, sehingga audit report lag berpotensi menjadi lebih panjang. Dalam penelitian ini, variabel kompleksitas operasi diukur dengan menghitung jumlah anak perusahaan (Nova & Anisa, 2024).

[bookmark: _Toc210600300][bookmark: _Toc212817377]Variabel Moderasi (Z)
Variabel moderasi adalah variabel yang berfungsi untuk memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. Dalam penelitian ini, variabel moderasi dalam penelitian ini adalah :
Reputasi KAP
Reputasi KAP umumnya dinilai berdasarkan apakah kantor akuntan publik tersebut berafiliasi dengan Big Four atau tidak. KAP yang memiliki reputasi tinggi cenderung menerapkan standar audit yang lebih ketat dan memiliki auditor berpengalaman. Hal ini memungkinkan proses audit berjalan lebih efektif dan efisien. Dalam penelitian ini variabel reputasi kantor akuntan publik diukur dengan variabel dummy,  yaitu KAP terafiliasi non-big four mendapatkan nilai 0 sedangkan KAP terafiliasi dengan big for mendapatkan nilai 1 .
[bookmark: _Toc210600301][bookmark: _Toc212817378]Populasi dan Sampel Penelitian
[bookmark: _Toc210600302][bookmark: _Toc212817379]Populasi
Menurut Ghozali (2021), Populasi adalah obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2022–2024.
[bookmark: _Toc210600303][bookmark: _Toc212817380]Sampel 
Menurut Ghozali (2021), Sampel adalah bagian dari jumlah populasi yang dimiliki. Pengambilan sampel dilakukan jika populasi besar dan tidak memungkinkan untuk menganalisis semua populasi. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah pengambilan sampel dengan menetapkan kriteria-kriteria khusus untuk memilih sampel yang relevan. Adapun kriteria sampel pada penelitian ini terdiri dari :
1. Perusahaan manufatur yang terdaftar di BEI secara berturut-turut dari tahun 2022-2024
2. Perusahaan yang melaporkan laporan keuangan audita secara berturut-turut per 31 Desember 2022-2024
3. Perusahaan yang mengalami rugi
[bookmark: _Toc210601296][bookmark: _Toc210601381]Tabel 3. 1 Hasil seleksi sampel dengan metode purposive sampling
	Populasi : Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
	193

	Pengambilan sampel berdasarkan kriteria (purposive sampling) :
	

	1
	Perusahaan yang tidak terdaftar di BEI secara berturut-turut dari tahun 2022-2024
	(30)

	2
	Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan auditan secara berturut-turut per 31 Desember 2022-2024
	(22)

	3
	Perusahaan yang mengalami rugi
	(51)

	Sampel penelitian
	90

	Total sampel (n x periode penelitan)
	270


Sumber : data diolah, 2025
	Berdasarkan kriteria sampel diatas dapat disimpulkan bahwa perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 90 perusahaan manufaktur tahun 2022-2024 sehingga jumlah sampel (n) yang didapatkan sebanyak 270 data.
[bookmark: _Toc210600304][bookmark: _Toc212817381]Jenis dan Sumber Data Penelitian
[bookmark: _Toc210600305][bookmark: _Toc212817382]Jenis Penelitan
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif karena data yang digunakan berupa angka dan dianalisis secara statistik untuk menguji hubungan antar variabel independen dan variabel dependen.
[bookmark: _Toc210600306][bookmark: _Toc212817383]Sumber Data Penelitian
Pada penelitian ini menggunakan data sekunder karena data tidak diperoleh secara langsung, melainkan menggunakan data yang sudah tersedia berupa laporan tahunan auditan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022-2024, yang dapat diakses melalui situs resmi BEI (www.idx.co.id), serta situs resmi masing-masing perusahaan.
[bookmark: _Toc210600307][bookmark: _Toc212817384]Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan dokumen-dokumen dari sumber yang telah tersedia. Data yang dikumpulkan berupa laporan tahunan auditan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), serta informasi mengenai auditor eksternal atau Kantor Akuntan Publik (KAP) yang melakukan audit selama periode berjalan. Seluruh data diperoleh melalui situs resmi BEI (www.idx.co.id), situs resmi perusahaan terkait, dan sumber tambahan lainnya yang relevan seperti publikasi terkait reputasi KAP.
[bookmark: _Toc210600308][bookmark: _Toc212817385]Teknik Analisis Data
Pada penelitian ini, data dianalisis menggunakan regresi linier berganda serta regresi moderasi (MRA). Metode regresi moderasi digunakan untuk melihat apakah hubungan antara variabel independen dan variabel dependen dipengaruhi atau dimoderasi oleh keberadaan variabel lain sebagai variabel moderator.
[bookmark: _Toc210600309][bookmark: _Toc212817386]Statistik Deskriptif
Menurut Ghozali (2021), statistik deskriptif digunakan menggambarkan atau memberikan deskripsi dari variabel-variabel yang diteliti, seperti nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi.
[bookmark: _Toc210600310][bookmark: _Toc212817387]Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan terlebih dahulu sebelum pengujian hipotesis. Tujuannya adalah memastikan bahwa data yang digunakan memenuhi persyaratan dasar dari metode statistik yang dipilih. Dengan terpenuhinya asumsi tersebut, hasil analisis dapat dianggap valid dan interpretasi yang dihasilkan lebih dapat dipercaya.
Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah residual dari model regresi berdistribusi normal. Menurut Ghozali (2021), hasil analisis regresi akan valid jika nilai residualnya terdistribusi normal. Pada penelitian ini, metode Kolmogorov–Smirnov digunakan untuk melakukan pengujian normalitas. Dasar pengambilan keputusan dalam uji ini adalah sebagai berikut:
1. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0.05 (Sig > 0.05) maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.
2. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) kurang dari 0.05 (Sig < 0.05) maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak berdistribusi normal.
Uji Multikolinearitas
Menurut Ghozali (2021), uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah ada hubungan antar variabel bebas. Model regresi yang baik adalah apabila tidak terjadi korelasi antar variabel bebas. Untuk mengetahui apakah adanya multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan nilai Variance Inflatiom Factor (VIF). Umumnya, nilai tolerance yang rendah menunjukkan nilai VIF yang tinggi, yang berarti adanya masalah multikolinearitas. Kriteria penilaiannya adalah sebagai berikut: 
1. Jika nilai VIF < 10.00 dan nilai tolerance > 0.1 maka tidak terjadi gejala multikolinearitas.
2. Jika nilai VIF > 10.00 dan nilai tolerance < 0.1 maka terjadi gejala multikolinearitas.
Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2021), uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah terdapat ketidaksamaan varians residual dalam model regresi. Apabila varians residual sifatnya sama atau konsisten maka disebut homoskedastisitas dan apabila variance residualnya bervariasi maka terjadi gejala heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi gejala heteroskedatisitas. Untuk mengetahui ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah sebagai berikut :
1. Jika ada pola tertentu, seperti adanya titik-titik yang membentuk pola teratur, maka diindikasikan bahwa adanya heteroskedastisistas.
2. Jika ada pola yang tidak jelas, seperti titik-titik yang menyebar diatas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terdapat indikasi heteroskedasitas.
Uji Autokorelasi
Menurut Ghozali (2021), uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika pada hasil uji terdapat korelasi, maka terjadi masalah autokorelasi. Model regresi yang baik seharusnya bebas dari masalah autokorelasi, karean dapat menyebabkan koefisien regresi menjadi tidak efisien. Untuk mendeteksi autokorelasi, metode pengujian yang paling umum digunakan adalah uji Durbin-Watson (DW test). Nilai DW berada pada rentang 0-4, Penentuan ada atau tidaknya autokorelasi dilakukan berdasarkan hasil analisis sebagai berikut:
1. Jika nilai Durbin-Watson D < dL atau D > 4 – dL maka terjadi masalah autokorelasi. 
2. Jika nilai Durbin-Watson D = dU atau D = 4 – dU maka tidak terjadi masalah autokorelasi.
[bookmark: _Toc212817388][bookmark: _Toc210600311]Uji Kelayakan Model
Uji Goodnes Of Fit
Menurut Ghozali (2021), ketepatan model regresi dalam memprediksi nilai aktual dapat dilihat melalui uji Goodness of Fit, yang secara statistik dinilai menggunakan uji F. Pada penelitian ini, uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (X1 danX2) secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap variabel dependen (Y). Dasar pengambilan keputusannya adalah:
1. Jika nilai signifikansi lebih dari 5% atau 0.05, maka model regresi dianggap tidak layak.
2. Jika nilai signifikansi kurang dari 5% atau 0.05, maka model regresi dinilai layak.
[bookmark: _Toc212817389]Analisis Regresi
Analisis regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, analisis regresi yang digunakan adalah regresi linear berganda dan analisis regresi moderasi (Moderated Regression Analysis/MRA). Regresi linear berganda digunakan untuk melihat pengaruh langsung dari variabel independen terhadap variabel dependen. Rumus yang digunakan sebagai berikut :
     y = α + β1x1 + β2x2 + ε …………………………………………………… (1)
Keterangan : 
y	= Audit Report Lag
α	= Konstanta
β1,2	= Koefisien regresi
X1	= Ukuran Perusahaan
X2	= Kompleksitas Operasi 
[bookmark: _Toc210600312][bookmark: _Toc212817390]Uji Hipotesis
Uji Hipotesis (Uji t)
Menurut Ghozali (2021), uji T digunakan untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel independen secara terpisah terhadap variabel dependen. Uji t menghasilkan nilai positif dan negatif. Koefisien positif menunjukkan bahwa variabel independen bergerak searah dengan variabel dependen, sedangkan koefisien negatif menunjukkan bahwa keduanya bergerak berlawanan arah. Pengujian dilakukan dengan menetapkan siginificance level (a = 5% atau 0.05). Pengujian ini juga digunakan sebagai pengambilan keputusan diterima atau ditolaknya suatu hipotesis alternatif (Ha). Adapun kriteria pengambilan keputusan dalam uji t adalah:
1. Jika nilai signifikan t  ≤ 0.05 dan koefisien regresi positif atau negatif sesuai arah hipotesis, maka hipotesis dinyatakan diterima.
2. Jika nilai signifikan t > 0.05, maka hipotesis dinyatakan ditolak karena variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Koefisien Determinasi (R2)
Menurut Ghozali (2021), uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel independen dapat menjelaskan persentase variasi dari variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 – 1, yang mana nilai yang mendekati 1 menunjukkan bahwa variabel independen mempunyai potensi yang tinggi dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai R2 rendah, maka menunjukkan bahwa variabel-variabel independen sangat terbatas dalam menjelaskan variasi dari variabel dependen. 
Uji  Moderated Regression Analysis (MRA)
		Uji interaksi atau analisis regresi moderasi (MRA) merupakan teknik analisis dalam regresi linier berganda yang memasukkan unsur interaksi antara variabel independen ke dalam model. Tujuannya untuk melihat apakah variabel moderasi mampu memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. Analisis ini dilakukan dengan menambahkan variabel interaksi antara variabel independen dengan variabel moderasi. Rumus yang digunakan sebagai berikut :
     y = α + β1x1 + β2x2 + β3z + β4(x1 ×  z) + β5(x2 × z) + ε ……………………… (2)
Y	= Audit Report Lag
α	= Konstanta
β1,2	= Koefisien regresi
X1	= Ukuran Perusahaan
X2	= Kompleksitas Operasi
Z	= Reputasi KAP
X ×  Z 	= Interaksi antara variabel independen (ukuran perusahaan, kompleksitas operasi) dan variabel moderasi (reputasi kantor akuntan publik).
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	No
	Kode
	Nama Perusahaan

	1
	AALI
	Astra Agro Lestari Tbk.

	2
	ADES
	Akasha Wira International Tbk.

	3
	AGAR
	Asia Sejahtera Mina Tbk.

	4
	AGII
	Samator Indo Gas Tbk.

	5
	APLI
	Asiaplast Industries Tbk.

	6
	AVIA
	Avia Avian Tbk.

	7
	BEEF
	Estika Tata Tiara Tbk.

	8
	BELL
	Trisula Textile Industries Tbk

	9
	BMSR
	Bintang Mitra Semestaraya Tbk

	10
	BOBA
	Formosa Ingredient Factory Tbk

	11
	BOLT
	Garuda Metalindo Tbk.

	12
	BTON
	Betonjaya Manunggal Tbk.

	13
	BUDI
	Budi Starch & Sweetener Tbk.

	14
	BWPT
	Eagle High Plantations Tbk.

	15
	CAMP
	Campina Ice Cream Industry Tbk

	16
	CBUT
	Citra Borneo Utama Tbk.

	17
	CEKA
	Wilmar Cahaya Indonesia Tbk.

	18
	CHEM
	Chemstar Indonesia Tbk.

	19
	CITA
	Cita Mineral Investindo Tbk.

	20
	CLEO
	Sariguna Primatirta Tbk.

	21
	CLPI
	Colorpak Indonesia Tbk.

	22
	CMRY
	Cisarua Mountain Dairy Tbk.

	23
	CPRO
	Central Proteina Prima Tbk.

	24
	CRAB
	Toba Surimi Industries Tbk.

	25
	CSRA
	Cisadane Sawit Raya Tbk.

	26
	DLTA
	Delta Djakarta Tbk.

	27
	DPNS
	Duta Pertiwi Nusantara Tbk.

	28
	DRMA
	Dharma Polimetal Tbk.

	29
	DSFI
	Dharma Samudera Fishing Industry

	30
	DSNG
	Dharma Satya Nusantara Tbk.

	31
	EURO
	Estee Gold Feet Tbk.

	32
	GDST
	Gunawan Dianjaya Steel Tbk.

	33
	GEMA
	Gema Grahasarana Tbk.

	34
	GGRM
	Gudang Garam Tbk.

	35
	GOOD
	Garudafood Putra Putri Jaya Tbk.

	36
	HMSP
	H.M. Sampoerna Tbk.

	37
	ICBP
	Indofood CBP Sukses Makmur Tbk

	38
	IFII
	Indonesia Fibreboard Industry 

	39
	IFSH
	Ifishdeco Tbk.

	40
	IGAR
	Champion Pacific Indonesia Tbk

	41
	IKAN
	Era Mandiri Cemerlang Tbk.

	42
	INDF
	Indofood Sukses Makmur Tbk.

	43
	INDS
	Indospring Tbk.

	44
	INTP
	Indocement Tunggal Prakarsa Tbk

	45
	ISAP
	Isra Presisi Indonesia Tbk.

	46
	ISSP
	Steel Pipe Industry of Indonesia

	47
	JARR
	Jhonlin Agro Raya Tbk.

	48
	JPFA
	Japfa Comfeed Indonesia Tbk.

	49
	KDSI
	Kedawung Setia Industrial Tbk.

	50
	KEJU
	Mulia Boga Raya Tbk.

	51
	LPIN
	Multi Prima Sejahtera Tbk

	52
	LSIP
	PP London Sumatra Indonesia Tbk

	53
	MAIN
	Malindo Feedmill Tbk.

	54
	MICE
	Multi Indocitra Tbk.

	55
	MLBI
	Multi Bintang Indonesia Tbk.

	56
	MOLI
	Madusari Murni Indah Tbk.

	57
	MYOR
	Mayora Indah Tbk.

	58
	NASI
	Wahana Inti Makmur Tbk.

	59
	OILS
	Indo Oil Perkasa Tbk.

	60
	OPMS
	Optima Prima Metal Sinergi Tbk

	61
	PDPP
	Primadaya Plastisindo Tbk.

	62
	PICO
	Pelangi Indah Canindo Tbk

	63
	PNGO
	Pinago Utama Tbk.

	64
	PSGO
	Palma Serasih Tbk.

	65
	ROTI
	Nippon Indosari Corpindo Tbk.

	66
	SAMF
	Saraswanti Anugerah Makmur Tbk

	67
	SBMA
	Surya Biru Murni Acetylene Tbk

	68
	SGRO
	Sampoerna Agro Tbk.

	69
	SIMP
	Salim Ivomas Pratama Tbk.

	70
	SKLT
	Sekar Laut Tbk.

	71
	SMAR
	Smart Tbk.

	72
	SMBR
	Semen Baturaja Tbk.

	73
	SMGR
	Semen Indonesia (Persero) Tbk.

	74
	SMKL
	Satyamitra Kemas Lestari Tbk.

	75
	SMSM
	Selamat Sempurna Tbk.

	76
	SPMA
	Suparma Tbk.

	77
	SRSN
	Indo Acidatama Tbk

	78
	SSMS
	Sawit Sumbermas Sarana Tbk.

	79
	STAA
	Sumber Tani Agung Resources Tbk

	80
	STTP
	Siantar Top Tbk.

	81
	TALF
	Tunas Alfin Tbk.

	82
	TGKA
	Tigaraksa Satria Tbk.

	83
	TRIS
	Trisula International Tbk.

	84
	UCID
	Uni-Charm Indonesia Tbk.

	85
	ULTJ
	Ultrajaya Milk Industry & Trading Company 

	86
	UNVR
	Unilever Indonesia Tbk.

	87
	VICI
	Victoria Care Indonesia Tbk.

	88
	WIIM
	Wismilak Inti Makmur Tbk.

	89
	WOOD
	Integra Indocabinet Tbk.

	90
	WTON
	Wijaya Karya Beton Tbk.
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